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ABSTRAK 
 

 Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah mengaplikasikan teknologi 
pembuatan pakan berupa complete feed herbal sebagai upaya untuk 
meningkatkan produktivitas sapi potong di Kecamatan Parengan Kabupaten 
Tuban. Complete feed herbal adalah pakan hijauan fermentasi yang 
dikombinasikan dengan konsentrat plus tanaman toga sebagai feed additive. Feed 
additive dapat berupa kunyit maupun temulawak. Tanaman temulawak adalah 
tanaman yang banyak ditanam oleh masyarakat Indonesia khususnya di wilayah 
mitra. Bahan hijauan fermentasi dan konsentrat yang digunakan berupa bahan 
limbah pertanian yang banyak tersedia di wilayah mitra dan belum 
dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat. Metode yang digunakan adalah 
sosialisasi pengolahan potensi limbah pertanian dan palawija sebagai bahan 
baku konsentrat plus, dan hijuan fermentasi yang dikombinasi menjadi complete 
feed herbal. Hasil pengabdian ini menunjukan hasil positif terhadap pertambahan 
berat badan sapi potong, meningkatkan sumber daya peternak dengan aplikasi 
teknologi tersebut sehingga musim rawan pakan (paceklik) dapat teratasi.  

Kata Kunci : Complete feed herbal, Temulawak, Anthelmenthik, Berat badan, Sapi 
potong.

Pendahuluan 

Pada usaha peternakan 

rakyat,  pakan yang diberikan pada 

umumnya sesuai dengan 

kemampuan peternak, bukan sesuai 

dengan kebutuhan ternaknya.  

Pasokan pakan berkualitas rendah 

merupakan hal yang biasa.  Namun 

jika terjadi terus menerus dalam 

waktu yang cukup lama, maka cara 

ini akan berpengaruh negatif 

terhadap produktivitas ternak.  

Pemberian pakan dimaksudkan agar 

ternak dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya sekaligus untuk 

pertumbuhan dan reproduksi. 

Pakan ternak ruminansia terdiri dari 

pakan pokok berupa hijauan dan 

pakan tambahan berupa konsentrat, 

vitamin dan mineral (Sitindaon, 

2013).   

Hasil survey Aryogi et al 

(2000), menunjukkan bahan pakan 

basal didominasi oleh hijauan yang 

sangat bervariasi jenis maupun 

jumlahnya, sedangkan pakan 

tambahan yaitu dedak padi/jagung 

diberikan berlebihan pada musim 

panen dan sebaliknya terbatas pada 

musim tanam. Kendala yang sering 

dijumpai pada peternakan rakyat 

adalah rendahnya produktivitas 
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ternak sapi potong, kambing dan 

domba karena kualitas pakan yang 

tidak memenuhi kebutuhan gizi 

ternak. Usaha peternakan sapi 

potong, dan kambing rakyat pada 

umumnya belum menerapkan 

konsep usaha yang efisien 

mengingat banyak potensi dan 

peluang yang belum dimanfaatkan 

dan dikelola secara optimal 

terutama yang terkait dengan 

ketersediaan dan suplai pakan serta 

pakan yang tidak berkualitas 

khususnya pada musim rawan 

pakan. 

Pakan yang berkualitas 

adalah pakan yang mengandung zat 

gizi yang dibutuhkan ternak, mudah 

diperoleh, terjamin ketersediannya 

sepanjang waktu, disukai ternak, 

harga bahan pakan terjangkau, 

bahan pakan tidak bersaing dengan 

kebutuhan manusia, dan tidak 

mengandung racun atau tidak 

dipalsukan (Hastuti et al., 2013). 

Penyediaan pakan ternak 

ruminansia dapat berasal dari sisa 

hasil hasil peternakan, perkebunan, 

maupun agroindustri. Pakan ternak 

harus diperhatikan dari segi 

kontinuitas sepanjang waktu, serta 

efisiensi biaya. Pemanfaatan limbah 

pertanian adalah alternative pakan 

ternak yang murah dan mudah di 

dapat (Gustiani dan Permadi, 2015). 

Kabupaten Tuban 

merupakan daerah sub sektor 

pertanian dan peternakan dengan 

Luas lahan pertanian 183.994,562 Ha 

yang terdiri lahan sawah seluas 

54.860.530 Ha dan  lahan kering 

seluas 129.134.031 Ha. Lokasi ini 

ditanami padi serta palawija seperti 

jagung, kedelai, kacang tanah. 

kacang hijau, ubi jalar dan ubi kayu, 

dengan produksi padi sebesar 

559.658 ton dan palawija sebesar  

1279.98 ton pada tahun 2013. 

Kecamatan Parengan saat ini 

merupakan salah satu daerah 

produsen padi sebesar 749.05 ton 

dan palawija sebesar 1246.587 ton 

(Kabupaten Tuban, 2013). Desa 

Selogabus Kecamatan Parengan 

Kabupaten Tuban merupakan 

daerah pertanian meliputi padi dan 

palawija (jagung, kedelai, kacang 

tanah, kacang hijau, ubi jalar, ubi 

kayu).  Tanaman padi dan palawija 

dibudidayakan di lahan sawah 

maupun lahan kering (ladang). 

Penanaman biasanya dilakukan 

pada akhir musim penghujan 

(RPJMDes Selogabus, 2013). Limbah 

pertanian yang dihasilkan di daerah 

tersebut pada musim panen belum 

diolah secara optimal.  

Limbah pertanian belum 

dimanfaatkan secara maksimal 

karena rendahnya kandungan 

nutrisi disebabkan karena 

kandungan nutrien dalam batang 

dan daun telah berpindah ke dalam 

produk utama berupa biji atau buah. 

Dalam pemanfaatan limbah 

pertanian tersebut perlu dicarikan 

teknologi untuk meningkatkan 

kualitas nutrisi dan kecernaanya. 

Pengurangan partikel pakan dengan 

penggilingan merupakan salah satu 

perlakuan pradigesti pada pakan 

berserat secara fisik yang mampu 

meningkatkan kecernaan, 

http://id.wikipedia.org/wiki/Sawah
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lahan_kering&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Musim_penghujan
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sedangkan secara kimiawi dapat 

dilakukan dengan proses fermentasi 

untuk meningkatkan nilai nutrisi 

bahan pakan. Limbah pertanian 

tersebut dapat dikombinasikan 

dengan  bahan lain yang 

mempunyai kandungan protein, 

energi tinggi, SK tinggi dan feed 

additive berupa temulawak yang 

mengandung yang mempunyai 

khasiat antioksidan dan curcumin 

(Didin,2009), serta sebagai anti 

cacing (antelmentika) karena 

mengandung xanthorrhizol 

(Wahjuni dan Retno, 2006; 

Pramudita dkk., 2013), sehingga 

diperoleh pakan dengan nutrisi 

yang baik atau disebut dengan 

pakan lengkap herbal (Complete Feed 

herbal). 

Pengembangan teknologi 

pakan lengkap merupakan metode 

atau teknik pembuatan pakan 

dimana sumber serat kasar dan 

sumber protein dicampur menjadi 

homogen melalui proses perlakuan 

fisik dan suplementasi yang 

dikemas dalam bentuk tertentu agar 

pemberian kepada ternak efektif dan 

memudahkan dalam penyimpanan 

(Gustiani dan Permadi, 2015). 

Pemberian pakan lengkap herbal 

dengan bahan baku rumput hijauan 

fermentasi diharapkan mampu 

mencukupi kebutuhan nutrisi ternak 

dan dapat menyediakan pakan 

secara continue sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas ternak 

sapi potong yang ditunjukkan 

dengan pertambahan bobot badan 

yang optimal. Oleh karena itu, 

kegiatan ini bertujuan untuk 

mengatasi masalah dalam 

penyediaan pakan secara continue, 

murah, dan mudah didapatkan 

khususnya pada wilayah mitra.  

Materi dan Metode 

Mitra dalam pengabdian 

masyarakat IbM ini adalah 

Kelompok Ternak Sapi Potong Sari 

Tani Desa Selogabus Kecamatan dan 

Maju Jaya di Desa Margorejo 

Kecamatan Parengan Kabupaten 

Tuban. Tim pengmas membantu 

menyelesaikan permasalahan mitra 

dengan inovasi teknologi complete 

feed herbal untuk mengatasi 

persediaan pakan ternak sapi 

potong secara continue dan 

berkualitas serta mudah didapat 

dengan pemanfaatan limbah 

pertanian di wilayah mitra. Metode 

yang dilakukan dengan 

pemberdayaan peternak yang 

diarahkan pada kegiatan 

peningkatan daya saing dan 

partisipasi masyarakat melalui 

peningkatan kapasitas dan 

kelembagaan SDM peternak dan 

kelompok ternak dengan berbagai 

sosialisasi dan peningkatan 

pengetahuan dan pelatihan inovasi 

pembuatan pakan Complete feed 

herbal sebagai pakan ternak sapi 

potong.  

Kegiatan ini dilakukan 

selama tujuh (7) bulan. Prosedur 

kerja yang dilakukan adalah survey 

di wilayah mitra; pembinaan 

terhadap mitra yang meliputi 

pemberian materi berupa jenis 

pakan pada ternak sapi, limbah 
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pertanian dan palawija serta 

temulawak, dan teknik pembuatan 

formula serta penyusunan ransum 

pakan ternak sapi potong; tahap 

pelatihan pembuatan complete feed 

herbal, tahap aplikasi pemberian 

complete feed herbal yang telah dibuat 

pada ternak percontohan kedua 

mitra; dan tahap evaluasi. Evaluasi 

dilakukan dengan pre- dan post test 

pada mitra untuk melihat 

kemampuan serapan materi yang 

diberikan pada tahap pembinaan 

serta pengukuran berat badan sapi 

potong pre- dan post pemberian 

complete feed herbal.   Perhitungan 

berat badan sapi menggunakan 

rumus Schroorl karena sapi 

percontohan yang dipakai adalah 

sapi dewasa yang hasil 

perhitunganya mendekati hasil 

perhitungan bobot sebenarnya 

(Badriyah, 2014). Pengukuran berat 

badan sapi dengan rumus Schroorl 

adalah dengan lingkar dada diukur 

pada tulang rusuk paling depan 

persis pada belakang kaki depan 

kemudian dimasukkan ke dalam 

rumus (Direkrorat Jendral 

Peternakan, 2010). 

Rumus Schroorl (Direkrorat Jendral 

Peternakan, 2010) : 

 

 

 

Keterangan :  L : lingkar dada (cm) 

Hasil dan Pembahasan 

 Pakan complete feed herbal 

yang dibuat pada Pengmas IbM ini 

adalah hijauan untuk fermentasi, 

konsentrat dan bahan aditif. Hijauan 

merupakan sumber serat utama 

dalam pembuatan pakan fermentasi. 

Hijauan yang digunakan dalam 

pembuatan complete feed ini 

merupakan hijauan atau bagian lain 

dari tumbuhan yang disukai ternak 

ruminansia, seperti rumput, legume, 

biji bijian, tongkol jagung, pucuk 

tebu, tongkol gandum, jerami padi. 

Syarat hijauan (tanaman) yang 

dibuat pakan fermentasi yaitu segala 

jenis hijauan serta bijian yang di 

sukai oleh ternak, terutama yang 

mengandung banyak 

karbohidratnya. Kadar air bahan 

yang optimal untuk dibuat silase 

adalah 65-75%. Kadar air tinggi 

menyebabkan pembusukan dan 

kadar air terlalu rendah sering 

menyebabkan terbentuknya jamur. 

Kadar air yang rendah juga dapat 

meningkatkan suhu sehingga 

meningkatkan resiko kebakaran. 

Konsentrat digunakan untuk 

memperbaiki kandungan nutrisi 

serta sebagai stimulan dan subtrat 

penopang proses fermentasi. 

Konsentrat yang digunakan meliputi 

dedak padi, tp jagung, bungkil 

kedelai, premix mineral, tepung 

temulawak. Dedak halus sebanyak 

5% dari berat hijauan.  Temulawak 

yang digunakan sebesar 1% dari 

total pakan yang dibuat. Temulawak 

merupakan tanaman toga yang 

Berat badan (kg) =  (L + 22)2 
               100 
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mempunyai khasiat antioksidan, 

curcumin, dan anti cacing 

(antelmentika) karena mengandung 

xanthorrhizol.  

Bahan aditif untuk 

pembuatan complete feed herbal 

dibedakan menjadi 2 jenis yaitu 

stimulan dan inhibitor.  Bahan aditif 

yang masuk kategori stimulan 

adalah bahan pakan sumber 

karbohidrat seperti molasses. Selain 

itu molases dan urea juga bisa 

ditambahkan untuk meningkatkan 

kandungan protein yang berbahan 

baku jagung. Bahan stimulant lain 

yang juga bisa dipakai adalah enzim 

atau mikrobia yang biasa dijual di 

pasaran. Sedangkan bahan yang 

masuk kategori inhibitor 

diantaranya asam format, asam 

klorida, antibiotik, asam sulfat dan 

formalin. Penambahan inhibitor 

bermanfaat untuk proses ensilase, 

tetapi penggunaannya masih asing 

bagi petani kita. Hal ini dikarenakan 

bahan stimulan lebih mudah 

didapatkan, harganya juga lebih 

murah serta lebih ramah 

lingkungan.  Nilai nutrisi pakan 

complete feed herbal yang digunakan 

dalam kegiatan IbM ini disajikan 

dalam Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kandungan nutrisi complete feed herbal di Kelompok Tani Ternak Sari 

Tani dan Maju Jaya Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban 

No. Bahan Pakan Protein (%) Serat Kasar (%) 

1 Complete feed herbal 8,08 14,59 

2 Konsentrat plus 17,25 8,71 

Sumber : Hasil analisis Proksimat Laboratorium Pakan FKH UNAIR, 2017 

 

Dalam pengkajian ini 

kandungan serat kasar pada hijauan 

fermentasi sebagai bahan baku 

pembuatan pakan lengkap 

disuplementasi dengan dedak padi 

dan leguminosa yang memiliki 

kandungan protein kasar yang 

tinggi. pakan lengkap (Complette 

Feed) merupakan metode atau teknik 

pembuatan pakan dimana hijauan 

(sumber serat) dan konsentrat 

dicampur menjadi homogen melalui 

proses perlakuan fisik dan 

suplementasi yang dikemas dalam 

bentuk tertentu agar pemberian 

kepada ternak efektif dan 

memudahkan dalam penyimpanan. 

Pakan complete feed herbal memiliki 

angka Total Digestible Nutrients 

(TDN) yang tinggi (Gustiani dan 

Permadi, 2015). Pakan lengkap 

mempunyai pengertian sebagai 

suatu jenis pakan yang dirancang 

untuk produk komersial bagi ternak 

ruminansia dan didalamnya sudah 

mengandung bahan hijauan 

maupun konsentrat dalam 

imbangan memadai (Lammers et al., 

2003). Pengaruh pemberian pakan 

lengkap terhadap rataan bobot 

badan dan pertambahan bobot 

badan harian pada kedua wilayah 

mitra disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Pengaruh pemberian pakan complete feed herbal terhadap rataan bobot 

badan dan pertambahan bobot badan harian (pbbh) ternak sapi potong 

No. Nama Ternak 

Bobot 
Awal (pre 
pemberian 

complete 
feed herbal) 

Bobot 
Akhir (post 
pemberian 
comple feed 

herbal) 

Pertambahan 
BB (kg/ekor) 

selama 42 
hari 

Rataan 
Pertambahan 
bobot badan 

harian 
(kg/ekor/hari) 

1 
Kelompok. 

Ternak Maju 
Jaya 1 

398 449,44 51,44 1,2 

2 
Kelompok. 

Ternak Maju 
Jaya 2 

420,25 510,76 90 2,1 

3 
Kelompok 
Ternak Sari 

Tani 1 
441 506,25 65,25 1,5 

4 
Kelompok 
Ternak Sari 

Tani 1 
449 538,24 89,24 2,1 

5 
Kelompok 
Ternak Sari 

Tani 1 
408 484,41 76,41 1,8 

6 
Kelompok 
Ternak Sari 

Tani 1 
404,01 462,25 58,24 1,4 

Rata- rata pertambahan berat badan kg/ekor/hari  1,6 

 

Pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa terdapat variasi perubahan 

bobot badan dan pertambahan bobot 

badan ternak. Terjadinya perbedaan 

kemungkian disebabkan 

compensatory growth, Ternak yang 

terbiasa mengkonsumsi pakan 

dengan kualitas nutrisi yang rendah 

dan bobot awal yang rendah bila 

diberi pakan dengan kualitas baik 

akan cenderung mengalami 

pertambahan berat badan dengan 

cepat untuk mencapai bobot 

maksimum sesuai dengan 

kemampuan genetiknya (Gustiani 

dan Permadi, 2015). Pengaruh 

pemberian complete feed herbal 

terhadap rataan bobot badan 

menunjukkan angka yang lebih 

tinggi dari normal (> 1 

kg/ekor/hari) dengan rataan 1,6 

kg/ekor/hari. Hal ini dikarenakan 

Pemanfaatan energi dipengaruhi 

oleh kualitas pakan yang 

dikonsumsi, termasuk imbangan 

protein kasar (PK) dan Total 

Digestible Nutrients (TDN) atau 

energy. Rasio protein-energi yang 

sinkron akan menunjukkan efisiensi 

fermentasi yang optimal, dalam hal 

ini energi pakan yang dimanfaatkan 

untuk proses tersebut akan optimal 

(Nugroho dkk., 2017). 
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Kesimpulan 

Pembuatan pakan complete 

feed herbal dapat memberi hasil yang 

positif dalam pertambahan berat 

badan sapi potong yang optimal dan 

peningkatan sumber daya petani 

peternak di wilayah mitra.  
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